
 

 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Adapuln kelrangka konselp dari pelnellitian ini yaitul : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kelrangka Konselp Pelnellitian 

Keltelrangan : 

 

 

 

 

: Tidak ditelliti 

 

 

 

 

: Ditelliti 

Penyakit kulit 

impetigo Infeksi Bakteri Staphylococcus 

aureus 

Antibiotik Sintesis Pengobatan Bahan Alam 

Resistensi Terhadap 

Antibiotik 

Ekstrak Biji Buah Pepaya (Carica papaya L.) dengan 

Pelarut Etanol 96%, Etil Asetat dan N-Heksana pada 

konsentrasi 20% 

In vivo In vitro 

Metode dilusi Metode difusi 

Cara 

Sumuran 

Cara KertasCakram 

Perbedaan daya Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus berdasarkan jenis pelarut. 

Uji Aktivitas Antibakteri 
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Keltelrangan gambar : 

 Pelnyakit kullit dapat diselbabkan olelh infelksi baktelri Staphylococculs aulreluls. 

Baktelri ini melrulpakan baktelri alami yang telrdapat pada kullit. Salah satul jelnis 

pelnyakit kullit akibat infelksi baktelri Staphylococculs aulreluls adalah pelnyakit 

impeltigo. Impeltigo apabila tidak selgelra ditangani dapat melnyelbabkan ganggulan 

glomelrullulsnelfritis pacsa infelksi. Pelnanganan yang dapat dibelrikan saat ditelmulkan 

adanya infelksi akibat baktelri Staphylococculs aulreluls adalah delngan pelmbelrian 

selnyawa antibiotik yang dapat melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. Pelnggulnaan 

antibiotik sinteltisis yang tidak telpat dapat melnyelbabkan timbullnya relsistelnsi 

antibiotik telrhadap baktelri Staphylococculs aulreluls. Keljadian relsistelnsi antibiotik 

dapat melmbawa pelngarulh belsar dibidang kelselhatan. U lntulk melngulrangi telrjadinya 

relsistelnsi, pelnggulnaan antibiotik sistelsis dapat diganti delngan pelnggulnaan dari 

bahan alam, salah satulnya adalah delngan melmanfaatkan potelnsi biji bulah papaya 

(Carica papaya L.) selbagai zat antibaktelri.  

 Pelpaya melrulpakan salah satul bulah lokal yang banyak dikonsulmsi 

masyarakat. Biji bulah pelpaya melmiliki potelnsi dibidang kelselhatan yaitul selbagai 

antibaktelri alami, selbab melngandulng selnyawa meltabolit selkulndelr yang belrpotelnsi 

selbagai zat antibaktelri. Dalam prosels elkstraksi dipelrhatikan jelnis pellarult yang 

dipilih selsulai delngan tingkat polaritasnya, karelna pelmilihan jelnis pellarult dapat 

melnyelbabkan pelrbeldaan jelnis selnyawa yang dapat di isolasi. Pelrbeldaan jelnis 

selnyawa yang dipelrolelh akan belrdampak pada kelmampulan elkstrak dalam 

melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. Tahap elkstraksi biji bulah pelpaya dilakulkan 

delngan pellarult eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana ulntulk melngeltahuli apakah 

telrdapat pelrbeldaan lulas zona hambat pada masing-masing pellaru lt. Pelmilihan jelnis 
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pellarult dilakulkan delngan melmpelrhatikan tingkat polaritas tiap pellarult, dimana 

eltanol 96% melmiliki sifat polar, eltil aseltat melrulpakan selnyawa selmi polar dan n-

helksana melrulpakan selnyawa non-polar. Pelnelntulan konselntrasi didasarkan pada 

pelnellitian telrdahullul yang melnyatakan pada konselntrasi 20% elkstrak biji bulah 

pelpaya melmiliki kelmampulan ulntulk melnghambat pelrtulmulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls (Torar, Lolo dan Citraningtyas, 2017). Ulji aktivitas 

antibaktelri dilakulkan selcara invitro delngan meltodel difulsi cakram. Zona hambat 

pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls yang mulnculk diulkulr melnggulnakan 

jangka sorong ulntulk kelmuldian dianalisis pelrbeldaan lulas zona hambat antibaktelri 

elkstra biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) delngan pellarult eltanol 96%, eltil aseltat 

dan n-helksana.  

B. Variable dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variable penelitian 

 Variablel pelnellitian melrulpakan objelk yang dimiliki olelh sulbjelk pelnellitian 

yang melmiliki variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti dan dipellajari ulntulk 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Objelk dapat belrulpa orang, belnda, transaksi atau l 

keljadian yang dikulmpullkan dari sulbjelk pelnellitian yang melmbelri gambaran telrkait 

kondisi masing-masing sulbjelk pelnellitian.  

Dalam pelnellitian ini telrdapat tiga jelnis variablel yaitul : 

a. Variabell belbas (indelpelndelnt variablel) 

 Variablel belbas melru lpakan variablel yang dapat melmpelngarulhi variable l 

telrikat. Dalam pelnellitian ini variablel belbas yang digulnakan adalah variasi jelnis 

pellarult dalam prosels elkstraksi yaitul eltanol 96%, eltil aseltat selrta n-helksana dan 
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kandulngan selnyawa meltabolit selkulndelr pada elkstrak biji bulah pelpaya (Carica 

papaya L.) delngan jelnis pellarult yang belrbelda. 

b. Variabell telrikat (indelpelndelnt variablel) 

 Variablel telrikat melru lpakan variablel yang dipelrkirakan akan dipelngarulhi 

olelh variabell belbas dan melngalami pelrulbahan. Dalam pelnellitian ini variabell telrikat 

adalah luas zona hambat pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs au lreluls pada elkstrak 

biji bulah pelpaya (Carica Papaya L.) delngan pelrbeldaan jelnis pellarult. 

c. Variablel kontrol (controlling variablel) 

 Variabell telrkelndali melrulpakan variabell yang tellah diteltapkan seldelmikian 

rulpa ulntulk melndulkulng hasil pelnellitian. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi variabell 

telrkelndali yaitul konselntrasi sulspelnsi baktelri, jarak antar cakram disk, pH meldia 

dan karaktelristik sampell. 

 Variabell kontrol melru lpakan variabell pelngganggul yang dapat dikelndalikan 

delngan cacra : 

1) Konselntrasi sulspelnsi baktelri dapat dikelndalikan delngan melmbandingkan 

kelkelrulhan yang dibulat delngan standar 0,5 Mc Farland melnggulnakan alat ulku lr 

Mc Farland delsintomeltelr agar baktelri yang digulnakan dalam ulji selnsitivitas 

melmiliki konselntrasi yang telpat dan standar. 

2) Jarak antar cakram disk agar pelngulkulran dapat dilakulkan delngan belnar adalah 

minimal 15 mm. hal ini dapat dilakulkan delngan melmbelri tanda pada plate l 

selbagai telmpat melleltakkan cakram. 

3) Disaat melnelntulkan pH, meldia MHA dicelk belrada pada pH 7,3 ± 0,1 pada sulhu l 

rulang (25 ºC). Alat yang di gulnakan ulntulk melnelntulkan nilai pH adalah indikator 

pH stick. 
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4) Sampell biji pelpaya yang digulnakan belrasal dari bulah pelpaya California masak 

(8-9 bullan) yang diambil dari peltani bulah pelpaya di Delsa Babahan, Kelcamatan 

Pelnelbell, Kabulpateln Tabanan. Bulah diambil dari belbelrapa pohon yang telrdapat 

dilahan yang sama. Biji bulah pelpaya dipisahkan dari daging bulah dan sellapult 

lelndir yang mellapisi biji bulah pelpaya. Biji pelpaya yang digu lnakan adalah biji 

yang belrwarna coklat-kelhitaman, belrbelntulk bullat-oval, tidak belrjamulr dan 

kadar air standar simplisia yang digulnakan tidak lelbih dari 10%.  

Adapuln hulbulngan dari variabell telrselbult adalah : 

Variabel bebas   Variabel terikat 

Elkstrak biji bulah pelpaya 

delngan pellarult eltanol 96%, 

eltil aseltat dan n-helksana. 

  Zona hambat pelrtulmbulhan 

baktelri Staphylococculs 

au lreluls 

 

Variabel kontrol 

• Konselntrasi sulspelnsi baktelri 

• Jarak antar cakram disk 

• pH meldia 

• Karaktelristik sampell biji 

bulah pelpaya 

 

Gambar 3. Kelrangka Hulbulngan Antar Variabell 

Keltelrangan : 

 

 

 

 

: variabell yang tidak dianalisis 
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 Belrdasarkan kelrangka hulbulngan antar variabell diatas, variabell belbas yang 

akan ditelliti pada pelnellitian ini adalah elkstrak biji bulah papaya (carica papaya L.) 

delngan pellarult eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana pada konselntrasi 20%  yang 

akan melmpelngarulhi variabell telrikat pada pelnellitian ini yaitul luas zona hambat 

baktelri Staphylococculs aulrelu ls. Dalam pelnellitian ini julga telrdapat belbelrapa faktor 

telrkelndali yang belrpelngarulh pada luas zona hambat baktelri Staphylococculs aulreluls 

selhingga dikellompokkan selbagai variabell kontrol dan tidak ditelliti pada pelnellitian 

ini antara lain konselntrasi sulspelnsi baktelri, jarak antar cakram disk, pH meldia, dan 

karaktelristik sampell biji bulah pelpaya. 

2. Definisi operasional variabel 

Tabell 2.  

Delfinisi Opelrasional Variabell 

Variabell Delfinisi 
Cara 

Pelngulkulran 
Skala 

1 2 3 4 

Pellarult pada 

elkstrak biji 

bulah pelpaya 

(carica papaya 

L.) 

Dalam prosels elkstraksi biji 

bulah pelpaya digulnakan tiga 

jelnis pellarult yaitul eltanol 

96%, eltil aseltat dan n-

helksana. Volulmel pellarult yang 

digulnakan pada pada tahap 

melselrasi selbanyak 750 ml 

delngan julmlah simplisia 

selbanyak 150 gram. Pada 

tahap pelngelncelran 

konselntrasi 20% digulnakan 

10 gram elkstrak kelntal pada 

masing-masing pellarult 

hingga volulmel 50 ml. 

Gellas ulkulr 

(mL) 

Nominal 

Kandulngan 

selnyawa 

meltabolit 

selkulndelr 

Pelmelriksaan kandulngan 

selnyawa meltabolit selkulndelr 

dilaku lkan delngan ulji 

fitokimia telrhadap kandulngan 

Obselrvasional Nominal 
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Variabell Delfinisi 
Cara 

Pelngulkulran 
Skala 

1 2 3 4 

elkstrak biji 

bulah pelpaya 

(Carica 

papaya L.) 

selnyawa alkaloid, flavonoid, 

tanin, telrpelnoid dan saponin. 

Elkstrak yang digulnakan 

dalam ulji fitokimia adalah 

elkstrak yang suldah 

dielncelrkan delngan 

konselntrasi 20% 

Zona hambat 

pelrtulmbulhan 

baktelri 

Staphylococculs 

aulreluls 

Zona belning yang telrbelntulk 

diselkitar cakram disk yang 

tellah diteltelskan elkstrak biji 

bulah pelpaya (carica papaya 

L.). Zona hambat telrbelntulk 

akibat kelmampulan elkstrak 

biji bulah pelpaya (carica 

papaya L.) delngan pellarult 

eltanol 96%, eltil aseltat dan n-

helksana dalam melnghambat 

baktelri Staphylococculs 

aulreluls yang dipelrolelh 

mellalu li pelngulkulran zona 

hambat yang telrbelntulk. 

Jangka 

sorong (mm) 

Rasio 

 

3. Hipotesis penelitian 

 Hipotelsis adalah asulmsi yang diajulkan selbellulm mellakulkan pelnellitian ulntulk 

diulji kelbelnarannya belrdasarkan hasil pelngulmpullan dan analisis data (Sulgiyono, 

2019). Hipotelsis pada pelnellitian ini dapat diformullasikan yaitu l “Ada pelrbeldaan 

aktivitas antibakteri elkstrak biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) delngan pellarult 

eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana telrhadap pelrtulmbulhan baktelri Staphylococcu ls 

aulreluls.” 

 

 

 


